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ABSTRAK

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan di jalan raya diantaranya : human error,
kondisi kendaraan, dan kondisi jalan. Dari ketiga faktor tersebut, 75 % dari kecelakaan yang terjadi di jalan
raya disebabkan oleh faktor human error yang salah satunya adalah foktor kelelahan yang dialami
pengemudi selama menempuh perjalanan jarak jauh. Kelelahan yang terjadi mengakibatkan turunnya
konsentrasi pengemudi terutama dalam mengontrol pergerakan kendaraannya. Kelelahan yang ditinjau dalam
penelitian ini tidak hanya kelelahan yang ditimbulkan oleh faktor fisik tetapi juga faktor psikis.

Penelitian ini menitikberatkan pada para pengemudi bus antar kota antar propinsi dengan studi kasus
. bus dengan rute Pekanbaru — Padang, Pekanbaru — Medan, Pekanbaru — Jakarta, dan Pekanbaru —
Surabaya, Pekanbaru — Bengkulu, Pekanbaru - Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
kepada para pengemudi bus. Variable bebas yang diperkirakan akan mempengaruhi variabel terikat (faktor
kelelahan), diantaranya : umur, status, kecepatan perjalanan, lama perjalanan, frekuensi istirahat dalam
perjalanan, rata-rata lama istirahat, pemahaman rute, lama tidur dalam sehari, pekerjaan sampingan,
pendapatan per bulan, jarak tempuh rata-rata perhari, suasana di jalan.

Dari hasil analisis diperoleh model faktor kelelahan fisik sangat dipengaruhi oleh lama perjalanan
(X4) dan suasana di jalan (X12), dengan persamaan regresi Y = 0,012 + 0,001 X4 + 0,101 X12, dengan nilai
R’ = 0,609 dan F hitung sebesar 20,274 > F tabel sebesar 3,37. Sedangkan model faktor kelelahan psikis
sangat dipengaruhi oleh lama istirahat dalam perjalanan (X6) dan pendapatan (X10), dimana ¥ = - 0,103 -
0,002 X6 + 1,3E-7 X10. Model ini mempunyai nilai R =0,33] dan I hitung sebesar 6,446 > F tabel sebesar
3,37. Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk mengurangi terjadinya kelelahan pada pengemudi bus
diantaranya : menyediakan pengemudi cadangan atau sistem shifi, membuat suasana di jalan sangat
menyenangkan (seperti permukaan jalan yang rata, geometri jalan yang sesuai dengan ketentuan
perencanaan), dan menambah lama waktu istirahat selama di perjalanan.

Kata Kunci : Kelelahan Fisik, Kelelahan Psikis.

PENDAHULUAN
kecelakaan jalan di Indonesia periode tahun 2010

sampai 2011 dari 31.234 korban kecelakaan

Tingginya tingkat kecelakaan di Indonesia

menempatkan Indonesia pada peringkat negara

nomor tiga didunia. Data kepolisian RI tahun 2009 meninggal dunia meningkat menjadi 32.657 korban

s o i 1 ia. B kecel
terjadi kasus kecelakaan sedikitnya 57.726 kasus meninggal dunia. Beberapa ecelakaan  yang

.. . . melibatkan bus dan menimbulkan korban jiwa di
kecelakaan di jalan raya, yang artinva setiap 9,1

menit sekali terjadi satu kasus kecelakaan. Dari beberapa daerah di Indonesia pada tahun 2012 sampai

jumlah tersebut 28.000 orang meninggal dilokasi dengan saat ini diantaranya : korban meninggal

. . . 83 k luk 82
kecelakaan yang artinya setiap 20 menit ada satu sebanyak orang dan korban luka scbanyak

nyawa hilang di jalan raya. Berdasarkan data orang.

kepolisian Rl terjadi peningkatan angka fatalitas
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Ada 3 faktor yang mengakibatkan terjadinya
kecelakaan, diantaranya : kondisi kendaraan, kondisi
jalan dan human error. Dari ketiga faktor ini, 75 %
dari kecelakaan vyang terjadi pada umumnya
disebabkan oleh faktor Auman error. Salah satu
faktor human error vang menimbulkan terjadinya
kecelakaan di jalan raya adalah faktor kelelahan yang
dialami oleh seorang pengemudi seclama di
perjalanan. Kelelahan yang terjadi mengakibatkan
turunnya konsentrasi, schingga sangat berpotensi
terjadinya kecelakaan, baik kecelakaan tunggal
maupun kecelakaan beruntun. Faktor kelelahan yang
ditinjau dalam penelitian ini berdasarkan aspek fisik
dan aspek psikis dari pengemudi bus.

Untuk  mengetahui  faktor-faktor

yang
mempengaruhi tingkat kelelahan pengemudi, dan
dampak yang ditimbulkannya, maka perlu dilakukan
penelitian  schingga dampak-dampak negatif yang
akan terjadi dapat diminimalisir. Pengumpulan data
dilakukan melalui  wawancara kepada para
pengemudi bus rute Pekanbaru — Padang, Pekanbaru
— Medan, Pckanbaru — Jakarta, dan Pekanbaru —
Surabaya, Pekanbaru - Bengkulu, Pekanbaru
Yogyakarta. Beberapa variable bebas yang yang
diperkirakan akan mempengaruhi variabel terikat
(faktor kelelahan), diantaranya umur, status,
kecepatan perjalanan, lama perjalanan, frekuensi
istirahat dalam perjalanan, rata-rata lama istirahat,
pemahaman rute, lama tidur dalam sehari, pekerjaan
sampingan, pendapatan per bulan, jarak tempuh rata-

rata perhari, suasana di jalan.

Setelah itu dilakukan analisis regresi

berganda untuk mengidentifikasi seberapa besar
pengaruh faktor-faktor tersebut dalam mempengaruhi
faktor kelelahan terhadap para pengemudi bus.
Analisis ini akan menghasilkan model kelelahan

pengemudi bus. Setelah itu untuk mengetahui tingkat

kelelahan pengemudi bus, maka dilakukan beberapa
skenario model dengan maksud mengetahui faktor
apa saja yang harus dilakukan untuk meminamilisi

timbulnya kelelahan pada pengemudi bus.
Asumsi Dasar Model Transportasi

Salah satu bentuk pembatasan dalam
membuat pemodelan adalah dengan mengambil
asumsi, yaitu pola interaksi, prilaku atau nilai yang
dianggap benar dan digunakan dalam model,
pengambilan asumsi ini akan mempengaruhi hasil
dari proses pemodelan (Hendarto, dkk, 2001). Ada
beberapa asumsi yang digunakan dalam pemodelan

transportasi, antara lain :

a. Polainteraksi dan perilaku
Asumsi ini menganggap bahwa prilaku dari
elemen-clemen transportasi dan interaksi diantara
elemen-clemen transportasi tersebut memiliki
pola. Kebanyakkan model transportasi, yang
didasarkan pada data eksisting mengasumsikan
bahwa prilaku dan pola interaksi dari data

tersebut tetap untuk periode waktu tertentu.

b. Memaksimalkan utilitas
Asumsi ini menganggap bahwa pelaku perjalanan
selalu berusaha untuk memaksimalkan sarana
dan prasarana transportasi yang digunakannya
atau dengan kata lain pelaku perjalanan selalu

meminimalkan biaya perjalanannya.

¢. Kesetimbangan
Sebagian besar model transportasi menggunakan
asumsi kesctimbangan, vaitu kondisi dimana

suatu sistem akan mencapai kondisi yang tetap.

d. Agregasi

Asumsi ini dilakukan dengan

mengelompokan perilaku perjalanan berdasarkan
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karakteristik tertentu (misalnya berdasarkan umur,
penghasilan dan maksud perjalanan, dll) dan
mengasumsikan bahwa kelompok pelaku perjalanan

tersebut memiliki perilaku yang sama.
Faktor Kelelahan

Ada 3 faktor yang mengakibatkan terjadinya
kecelakaan, diantaranya : kondisi kendaraan, kondisi
jalan dan human error. Dari ketiga faktor ini, 75 %
dari kecelakaan yang terjadi pada umumnya
disebabkan oleh faktor hwuman error. Salah satu
faktor human error yang menimbulkan terjadinya
kecelakaan di jalan raya adalah faktor kelelahan yang
selama di

dialami oleh secorang pengemudi

perjalanan.

E.g. Dingus et al., (2006) dalam Department fo

Transport London (2008), kelelahan  dapat

mengurangi  kemampuan  pengemudi  untuk
berkendara dengan aman. Faktor kelelahan dan
prilaku pengemudi di jalan dipengaruhi oleh
pekerjaan pengemudi, lama perjalanan, rutinitas
kerja, mengendarai kendaraan ditengah malam,
penggunaan stimulant, jadwal kerja dan kecepatan.
(Hensher, D A, DANIELS, R, Battellino, H, 1992).
Prilaku pengemudi juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor vang dapat meningkatkan resiko terjadinya
kecelakaan, diantaranya factor : umur, jenis kelamin,
pengalaman  pengemudi, kondisi jalan dan
karakteristik dari kendaraan (e.g. Sexton et al., 2004)
dalam dalam Department for Transport London

(2008).

Karakteristik pengemudi mobil pribadi vang
berpeluang menyebabkan pengemudi mobil pribadi
terlibat dalam kecelakaan lalu lintas yaitu pengemudi
vang memiliki usia kurang dari 23 tahun dan

berpendidikan SMA  untuk pengemudi di Kota

Malang, sedangkan untuk Kota Batu, responden
berpeluang mengalami kecelakaan dipengaruhi juga
kecepatan perjalanan selain faktor wusia dan
pendidikan (Lasmini Ambarwati, Harnen Sulistio,

Gama Hendika Negara, Zanuar Hariadi 2010).

Pada umumnya tabrakan yang disebabkan oleh
faktor kelelahan banyak terjadi antara tengah malam
dan jam 6 pagi. Dan secara keseluruhan tabrakan
akibat kelelahan terjadi antara siang sampai jam 6
sore (Haworth x and Rechnitzer 1993). Studi yang
dilakukan oleh queensland transport in Australia
vakni dengan menganalisa data kecelakaan dari tahun
2001 sampai dengan 2005 ternyata 1,9 % kecelakaan
disebabkan oleh factor kelelahan yang sebagian besar
terjadi antara pukul 2 siang dan 4 sore dalam
Department for Transport : London (2008). Arthur
(2005) dalam Department for Transport London
(2008), bahwa pelatihan dan pengalaman yang baik
dalam mengemudi akan menghindari orang dari

pengaruh kelelahan pada saat mengemudi.

Pengemudi yang tidurnya rata-rata kurang dari
5 jam pada malam harinya, akan meningkatkan
resiko terjadinya kecelakaan (Stutts, 2003) dalam US
Department of Transportation (2007). Ma et al.
(2003) dalam Department for Transport : London
(2008), dari 20 pengemudi bahwa kelelahan
pengemudi disebabkan oleh beberapa faktor
istirahat yang kurang, waktu perjalanan yang
panjang, dan jalan yang monoton. Tabrakan akibat
kelelahan atau tidur yang kurang sangat berkaitan
dengan faktor : mempunyai pekerjaan lebih dari satu
(kerja sampingan), kerja di malam hari dan bekerja
lebih dari 60 jam per minggu (Stutts, 2003) dalam US
Department of Transportation (2007). Kondisi jalan
vang monoton dan tingkat volume arus lalulintas
terjadinya

yang rendah akan berkemungkinan
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kelelahan lebih awal (Thiffault and Bergeron, 2003a)
dalam US Department of Transportation (2007).
Parkes et al., 2001; Parkes et al., (2002) dalam
Department for Transport London (2008) Konsumsi
minuman berenergi yang berisikan karbohidrat dan
kopi dapat meningkatkan kewaspadaan pengemudi

dan mengurangi dampak terjadinya kelelahan.

METODE PENELITIAN
Data Penelitian
a) Data primer

Data ini diperoleh dengan melakukan
wawancara kepada para pengemudi bus yvakni dengan
cara menanyakan hal-hal yang terkait langsung
variable-variabel yang ditinjau. Secbagai variabel
terikat dalam penelitian ini adalah faktor kelelahan.
Faktor kelelahan ini ditinjau dari 2 aspek yakni :
aspek fisik dan psikis. Gejala aspek fisik ini
diantaranya : sakit kepala, badan terasa kaku, terasa
sakit dibagian punggung, sulit untuk bernafas dalam
perjalanan, merasa haus yang berlebihan, tangan dan
kaki gemetar dalam perjalanan, sakit dalam
perjalanan, frekuensi mengantuk dalam perjalanan,
mengantuk dalam perjalanan, susah untuk berdiri
dalam perjalanan, merasa ingin berbaring. Gejala
aspek psikis ini diantaranya : susah berpikir dalam
perjalanan, susah bicara dalam perjalanan, merasa
gugup pada saat berkendaraan, sulit berkonsentrasi
pada saat di kendaraan, cenderung lupa dengan rute
dan tempat yang biasa dilewati, cemas akan sesuatu
dalam perjalanan, kurang mampu dalam mengontrol
emosi pada saat berkendaraan.

Sementara itu  variable bebas vang
diperkirakan akan mempengaruhi variable terikat
adalah : umur, status, kecepatan perjalanan, lama
perjalanan, frekuensi istirahat dalam perjalanan, rata-

rata lama istirahat, pemahaman rute, lama tidur dalam

sehari, pekerjaan sampingan, pendapatan per bulan,
jarak tempuh rata-rata perhari, suasana di jalan.
b) Data Sekunder

Data sekunder ini adalah data vang diperoleh dari
Departemen Pekerjaan Umum dan Departemen
Perhubungan.

Adapun data yang dibutuhkan

diantaranya : Jaringan jalan Pulau Sumatera dan
Jawa, Jenis bus untuk trayek Pekanbaru — Padang,
Pckanbaru — Medan, Pckanbaru - Jakarta, dan
Peckanbaru — Surabaya, Pekanbaru - Bengkulu,

Pekanbaru — Yogyakarta.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Pekanbaru
vang merupakan ibu kota Propinsi Riau, dengan rute
bus yang ditinjau adalah : Pekanbaru — Padang,
Pckanbaru — Medan, Pekanbaru — Jakarta, Pekanbaru
— Surabaya, Pekanbaru - Bengkulu, Pekanbaru -

Yogyakarta.
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Langkah Penelitian

Langkah penelitian dapat dilihat pada gambar
1 dibawah ini :

Kajian pustaka, Perumusan masalah,

li Pengumpulan data
4

Data primer . Data sekunder

l

Analisis data

v

Model Kelelahan

v

Strategi pencegahan timbulnya factor kelelahan pada pengemudi bus untuk
perjalanan antar kota antar propinsi

Gambar 1. Langkah Penelitian

Analisis Data
Analisis data dapat dilihat pada gambar 2 dibawah
mni

li Penentuan variabel ﬁ

Variabel bebas

Variabel terikat

v

Uii korelasi

v
Pemilihan variable bebas ﬁ
A

Regresi sederhana l Regresi berganda

Nilai R’ |
<
v
Model kondisi eksisting

v

Skenario model : mencegahan timbulnya faktor kelelahan pada pengemudi bus untuk perjalanan

Model terbaik

Gambar 2 Analisis Data

Jurnal Fakultas Teknik Universitas Pasir Pengaraian Page 121



HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Deskripsi data supir bus jurusan antar kota
dan antar propinsi dapat dilihat pada grafik
dibawah ini.

12345678 91011121314151617181920212223242526272829
Responden

Grafik 3 Kecepatan rata-rata supir bus antar kota
antar propinsi

Dari grafik 3, dimana kecepatan maksimum
supir bus antar kota antar propinsi untuk jurusan
dari Pekanbaru dengan tujuan Padang, Medan
Jakarta, Surabaya, Bengkulu, dan Yogyakarta
adalah 70 km/jam dan kecepatan minimum 350

km/jam.

12345678 91011121314151617181920212223242526272829

Responden

Grafik 4. Umur supir bus antar kota antar propinsi

Dari grafik 4, dimana umur rata-rata
pengemudi bus antar kota antar propinsi untuk
jurusan dari Pekanbaru dengan tujuan Padang,
Medan Jakarta, Surabaya, Bengkulu, dan
Yogyakarta adalah sekitar 40 tahun.

700
600
500 H

400 HH H

T 300 HH H
I
200 HH HHHH
100 HH HHHH
0

Jarak Tempuh Rata-rata Per

Responden

Grafik 5. Jarak tempuh rata-rata per hari supir bus
antar kota antar propinsi
Dari grafik 5, dimana jarak tempuh terjauh
supir bus untuk jurusan dari Pekanbaru dengan
tujuan Padang, Medan, Jakarta, Surabaya,
Bengkulu dan Yogyakarta adalah 600 km/hari dan
jarak terdekat 300 km/hari.

Rata-rata Istirahat di Jalan

1234567891011121314151617181920212223242526272829
Responden

Grafik 6. Lama rata-rata istirahat supir bus antar

kota antar propinsi

Dari grafik 6, dimana lama istirahat
maksimum supir bus untuk jurusan dari
Pekanbaru dengan tujuan Padang, Medan, Jakarta,
Surabaya Bengkulu, dan Yogyakarta adalah 60

menit dan lama istirahat minimum 15 menit..

L

12345678 910111213141516 17181920 21222324 2526 27 2829
Responden

Grafik 7. Lama tidur supir bus per hari untuk bus

antar kota antar propinsi
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Dari grafik 7, dimana lama tidur rata-
rata supir bus untuk jurusan dari Pekanbaru
dengan tujuan Padang, Medan, Jakarta, Surabaya,
Bengkulu, dan Yogyakarta adalah 5,5 jam.

Tabel 1. Matriks Korelasi antar Variabel untuk Model

Matrik Korelasi Faktor Kelelahan

Matrik korelasi antar variabel untuk model
faktor kelelhan fisik dapat dilihat pada tabel 1
dibawah ini:

Faktor Kelelahan Fisik
Y FISIK X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12
Y
FISIK 1.00
X1 0.08 1.00
X2 -0.37 0.53 1.00
X3 -0.24 -0.41 | -0.04 1.00
X4 0.66 0.21 -0.19 | -0.34 1.00
X5 0.58 0.26 | -0.14 | -0.47 | 0.96 1.00
X6 0.02 0.04 0.17 0.26 0.24 0.19 1.00
X7 -0.27 0.00 | -0.10 | -0.14 | -0.42 | -0.43 | -0.37 1.00
X8 -0.03 0.12 | -0.08 [ 0.66 | -0.04 | -0.21 0.26 | -0.20 1.00
X9 0.24 0.01 -0.09 | 0.03 0.02 | -0.06 | -0.17 | 0.06 0.28 1.00
X10 0.32 0.41 0.14 | -0.28 | 0.57 0.64 0.26 | -0.44 | -0.25 0.16 1.00
X11 0.64 0.18 | -0.25 | -0.28 | 0.94 0.88 0.24 | -0.41 0.08 0.11 0.41 1.00
X12 0.65 0.11 | -035 | -0.03 [ 040 | 036 | -0.20 [ -0.20 [ -0.13 | 0.07 | 0.16 | 029 | 1.00
Keterangan :
Y Fisik = Kelelahan Fisik X11 = Jarak tempuh perhari (Km)
X1 = Umur (Tahun) X6 = Rata-rata lama istirahat selama
X7 = Pemahaman rute perjalanan (Menit)
X2 = Status N X12 = Suasana di jalan
X8 = Lama tidur dalam sehari (jam)
X3 = Kecepatan perjalanan (Km/Jam)
X9 = Pekerjaan sampingan
X4 = Lama perjalanan (Jam)
X10 = Pendapatan (Rp)
X5 =  Frekuensi istirahat  selama
perjalanan
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Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12

Y 1.00

X1 021 | 100

X2 018 | 053] 100

X3 030 | -041] 004 100

X4 043 | 021] 019 | -034] 100

X5 047 | 026] 014 -047] o096 100

X6 026 | 004] 017 o026] 024 o019] 100

X7 018 | o0oo| -010]| -014] 042 ] -043] -037] 100

X8 009 | 012 | -008]| o066| 004 -021] o026 -020] 100

X9 002 | 001] 009| 003] 002]| -006]| -017] 006] o028 100

X10 043 | 041] o014 | 028] o057| o064] 026] -044] -025]| -016] 100

X11 040 | 018] -025| -028] o094| o088 ]| 024| -041] o008| 011] o041]| 100

X12 037 | 011] -035| 003] o040 036] 029 020] -013|] 007] o016| 029] 100
Keterangan :
Y Psikis = Kelelahan psikis X9 = Pekerjaan sampingan
X1 = Umur (Tahun) X4 = Lama perjalanan (Jam)
X7 - Pemahaman rute %10 - Pendapatan (Rp)
X2 = Status . o X5 =  Frekuensi istirahat selama
X8 = Lama tidur dalam sehari gam) perjalanan
X3 = Kecepatan perjalanan X11 = Jarak tempuh perhari (Km)
(Km/Jam) X6_ = Rata-rata lama istirahat selama

perjalanan (Menit)
X12 = Suasana di jalan

Tabel 1 menunjukkan korelasi antara variabel
terikat dengan variabel bebas dan korelasi antar
variabel bebas. Dari tabel diatas dapat dilihat
kuatnya hubungan antara Y fisik dengan X4, X5,
X11 dan X12

Tabel

2 menunjukkan korelasi antara

variabel terikat dengan variabel bebas dan

korelasi antar variabel bebas

Matrik Korelasi Faktor Kelelahan Psikis
Matriks korelasi antar variable untuk model
faktor kelelahan psikis dapat dilihat pada tabel 2

berikut ini.

Model Faktor Kelelahan Fisik

Model persamaan regresi untuk faktor kelelahan fisik

dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3. Model Persamaan Regresi Faktor Kelelahan

Fisik
No Model Kelelahan Fisik F hitung F table R?
1 Y =0,051 +0,142 X12 19.625 4,23 0,421
2 Y=0,012+0,001 X4+0,101 X12 20274 3,37 0,609
3 Y=0,121 0,067 X2 1,241 4,23 0,136
4 Y =0,003 0,002 X4 20,419 4,23 0,431
5 Y =- 0,004+ 0,018 X5 13,84 4,23 0,339

Dari hasil analisis statistik diperoleh 5 persamaan
regresi, dimana nilai variabel bebas (X2, X4,
X5.X12) sangat berpengaruh secara significant
terhadap nilai Y Fisik

Jurnal Fakultas Teknik Universitas Pasir Pengaraian

Page 124



Model Faktor Kelelahan Psikis

Model
kelelahan psikis dapat dilihat pada tabel 4
dibawah ini

persamaan  regresi  untuk  faktor

Tabel 4 Model Persamaan Regresi Faktor
Kelelahan Psikis
No Model Kelelahan Psikis F hitung F table R?

1 Y =-0,103-0,002 X6 + 1,3E-7 X10 6,446 3,37 0,331

2 Y =0,022 + 0,001 X4 6,116 4,23 0,185

3 Y =0,009+0,013 X5 7,457 4,23 0,216

4 Y =-0,117+ 1,05E-7 X10 6,126 4,23 0,185

Dari hasil analisis statistik diperoleh 4 persamaan
regresi, dimana nilai variabel bebas (X4, XS5,
X6,X10) sangat berpengaruh secara significant
terhadap nilai Y Psikis.

Model Persamaan Regresi Terpilih

sebesar 20,274 > F tabel sebesar 3,37. Sedangkan
model faktor kelelahan psikis yang terpilih adalah
Y = - 0,103 - 0,002 X6 + 1,3E-7 X10. Model
keberangkatan ini mempunyai nilai R> = 0,331

dan F hitung sebesar 6,446 > F tabel sebesar 3,37
Pembahasan

Penjelasan masing-masing variabel bebas pada

model terpilih dapat dilihat pada tabel 5.5 .

Dari tabel 5.5, dimana variabel X4, X6, X10
dan X12 mempengaruhi faktor kelelahan pada

pengemudi bus antar kota antar propinsi.

Semakin meningkat nilai X4, X10 dan X12 maka
akan meningkatkan faktor kelelahan pada
pengemudi bus, yang nantinya akan berakibat
semakin besarnya resiko untuk terjadinya
kecelakaan. Sebaliknya, meningkatnya nilai X6
faktor kelelahan  pada

akan  mengurangi

pengemudi bus, hal ini akan menurunkan resiko

terjadinya kecelakaan.
Dari tabel 3 dan 4, dimana model persamaan
regresi terpilih untuk model faktor kelelahan fisik
adalah Y = 0,012 + 0,001 X4 + 0,101 X12. Model
ini mempunyai nilai R>=0,609 dan F hitung
Model Persamaan Regresi Penjelasan

Y=0,012 + 0,001 X4 + 0,101 X12 1.

Semakin lama perjalanan akan semakin meningkatkan
kelelahan pada pengemudi bus

2. Semakin
meningkatkan kelelahan pada pengemudi bus

tidak nyaman suasana dijalan akan

Y=-0,103 -0,002 X6 + 1,3E-7 X10 1.

2. 2.

Semakin lama istirahat dalam perjalanan akan semakin
menurunkan timbulnya kelelahan pada pengemudi bus
Semakin tinggi pendapatan pengemudi bus akan
meningkatkan kelelahan pada pengemudi bus
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X4 X6 X10 Total
Kelelah
Kelelahan Faktor ]
X12 an Keterangan Tujuan
Psikis
FISIK
(Jam) (menit) Rp) Kelelahan
Tidak begitu
0.162 0.246
72 Menyenangkan 0.084 30 2,500,000 melelahkan
Surabaya
Tidak Cukup
0.162 0.347
72 Menyenangkan 0.185 30 2,500,000 melelahkan
Tidak begitu
0.162 0.210
36 Menyenangkan 0.048 30 2,500,000 melelahkan
Jakarta
Tidak Cukup
0.162 0.311
36 Menyenangkan 0.149 30 2,500,000 melelahkan
Tidak begitu
0.162 0.192
18 Menyenangkan 0.030 30 2,500,000 melelahkan
Medan
Tidak Cukup
0.162 0.293
18 Menyenangkan 0.131 30 2,500,000 melelahkan
Tidak begitu
0.162 0.183
9 Menyenangkan 0.021 30 2,500,000 melelahkan
Padang
Tidak Cukup
0.162 0.284
9 Menyenangkan 0.122 30 2,500,000 melelahkan

Tabel 5.6. Skenario Model

Dari tabel 5.6 terlihat bahwa semakin lama
perjalanan  akan semakin meningkatkan nilai
faktor kelelahan pada pengemudi bus, hal ini
nantinya akan berpotensi terhadap resiko
timbulnya kecelakaan. Sebagai contoh faktor
kelelahan pada pengemudi bus tujuan surabaya
mempunyai nilai faktor kelelahan 0,246, dengan

arti lain, pengemudi bus tidak begitu mengalami

kelelahan selama dalam perjalanan. Sebaliknya
pada kondisi ruas jalan tidak menyenangkan,
maka nilai faktor kelelahan naik menjadi 0,347,
dengan arti lain, pengemudi bus mengalami
perjalanan yang cukup melelahkan selama dalam
perjalanan. Beberapa strategis untuk mengurangi

terjadinya faktor kelelahan pada pengemudi bus
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vang nantinya akan beresiko terjadinya

kecelakaan lalulintas, diantaranya :

pengemudi bus, schingga pada kondisi ini

akan  berpotensi  terhadap  timbulnya

1. menyediakan pengendara cadangan, schingga kecelakaan lalulintas, baik kecelakaan tunggal
beban kerja dari pengemudi bus akan maupun kecelakaan bukan tunggal.
berkurang, dan schingga selama salah Peningkatan nilai  variabel X6  akan
satu pengemudi sedang menyetir, pengemudi mengurangi nilai  faktor kelelahan pada
yang satunya lagi dapat beristirahat. Hal ini pengemudi bus.
dilakukan dalam usaha terutama untuk Persamaan regresi model kelelahan fisik : Y =
perjalanan  jarak jauh, seperti tujuan ke 0,012 + 0,001 X4 + 0,101 X12 dengan nilai
Padang, Medan, Jakarta dan Surabaya, karena R’ = 0,609 dan F hitung sebesar 20,274 > F
pada kondisi ruas jalan tidak menyenangkan, Tabel sebesar 3,37 ;
pengemudi bus sudah mengalami perjalanan Persamaan regresi model kelelahan psikis : Y
yang cukup melelahkan. = -0,103 - 0,002 X6 + 1,3E-7 X10 dengan

2. membuat suasana di  jalan  sangat nilai R* = 0,331 dan F hitung scbesar 6,446 >
menyenangkan dapat mengurangi timbulnya F tabel sebesar 3,37 ;
kelelahan pada pengemudi, seperti Strategi untuk mengurangi kelelahan fisik
permukaan jalan yang rata, geometri jalan diantaranya menyediakan  pengendara
yang sesuai dengan ketentuan perencanaan. cadangan, membuat suasana di jalan sangat

3. memperlama dan meningkatkan frekuensi menyenangkan ( seperti : permukaan jalan
istirahat selama di  perjalanan  dapat yang rata, geometri jalan yang sesuai dengan
mengurangi  timbulnya  kelelahan  pada ketentuan perencanaan) ;
pengemudi bus. Strategi untuk mengurangi kelelahan psikis

diantaranya : memperlama waktu istirahat

KESIMPULAN DAN SARAN selama di perjalanan.

Kesimpulan

Dari hasil analisis dapat diambil kesimpulan, Saran

diantaranya :

Untuk tercapainya nilai R* yang cukup tinggi,
1. Model kelelahan fisik sangan dipengaruhi perlu  kiranya dilakukan penelitian lanjutan
secara significant oleh lama perjalanan (X4) schingga parameter vang belum dibahas dalam
dan suasana di jalan (X12) ; penelitian ini dapat diangkat sebagai dasar untuk
2. Model kelelahan psikis sangan dipengaruhi melakukan penelitian lanjutan.
secara significant oleh lama istirahat dalam
perjalanan (X6) dan pendapatan (X10) ;
3. Peningkatan nilai variabel X4, X10 dan X12

akan meingkatkan nilai faktor kelelahan pada
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